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Pendahuluan
Sumber daya manusia mempunyai peranan besar bagi perusahaan untuk mengoptimalkan

pemanfaatan potensinya untuk membantu mendukung dan memenuhi tujuan bisnis dan
strategis perusahaan.

Penjadwalan dalam sebuah organisasi/perusahaan merupakan masalah yang kompleks
dan memakan waktu untuk ditangani.

Penjadwalan karyawan merupakan pertimbangan utama dalam dunia industri dimana
operasi tidak hanya padat karya tetapi juga harus berurusan dengan perubahan konstan
dalam permintaan staf yang disebabkan oleh fenomena yang dapat diprediksi, seperti
musiman, atau yang tidak dapat diprediksi, seperti variabilitas atau ketidakhadiran yang
tidak terjadwal



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak menyimpulkan bahwa penjadwalan dapat

meningkatkan produktivitas di atas rata-rata, memenuhi kebutuhan karyawan, serta
mendorong kinerja yang lebih baik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kesejahteraan karyawan dengan penerapan waktu shift yang ideal dan fleksibilitas kerja.
Namun, dari beberapa penelitian tersebut masih sedikit yang membahas optimalisasi
penjadwalan kerja menggunakan dimensi penjadwalan kerja (slide 6) dan menggunakan
metode analytic network process. Berdasarkan latar belakang terebut, maka penelitian ini
akan membahas tentang optimalisasi penjadwalan kerja untuk meningkatkan
produktifitas dengan metode analytic network process (ANP).
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Metode

Jenis

penelitian

Lokasi 

penelitian

Sampel

Kuantitatif
PT Maspion 

Sidoarjo

Purposive 
sampling:
30 orang 
kepala

bagian & 
personalia.
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Hasil

Name Normalized By Cluster Limiting

Optimalisasi penjadwalan

kerja

0 0

2 Shift 0.5 0.111243

3 Shift 0.5 0.111243

Kecukupan 0.17488 0.058154

Konsistensi 0.66191 0.220112

Kontrol 0.04259 0.014162

Prediktabilitas 0.12063 0.040114

Karyawan tambahan 0.26814 0.119315

Penjadwalan inti 0.29302 0.130387

Perubahan jadwal 0.19097 0.084975

Shift yang stabil 0.24787 0.110295

Hasil penentuan prioritas penjadwalan kerja
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Pembahasan
Consistency [0.66191] Core Scheduling [0.29302]

Produktifitas kerja dapat dicapai melalui penjadwalan kerja yang konsisten
dan terdapat karyawan inti pada setiap shiftnya. Bagi karyawan lain, 
karyawan inti dapat berperan sebagai pemimpin atau mentor bagi
karyawan baru atau kurang berpengalaman, membantu mereka untuk
lebih cepat beradaptasi dan meningkatkan keterampilan mereka. 
Dampak positif lainnya bagi perusahaan yaitu terjaganya kualitas kerja
yang berimbas juga pada kualitas produk.
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Pembahasan
Consistency [0.66191] Additional staffing [0.26814]

Prioritas selanjutnya yang dapat dicapai melalui penjadawalan kerja yang 
konsisten yaitu karyawan tambahan. Dalam konteks ini, karyawan
tambahan bukan berarti perusahaan harus merekrut karyawan baru, 
namun merupakan pekerja yang diperbantukan antar divisi (S. I. Serov, 
2023). Ditinjau dari sudut pandang manajemen sumber daya manusia hal
tersebut merupakan suatu hal yang wajar dan banyak dilakukan oleh 
perusahaan. Selain itu karyawan dapat merasakan lingkungan kerja baru
dan dapat mengurangi rasa bosan dalam satu lingkungan kerja.
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Pembahasan
Consistency [0.66191] Stable shift culture [0.24787]

Prioritas selanjutnya yang dapat dicapai melalui penjadawalan kerja yang 
konsisten yaitu melalui struktur shift yang stabil. Shift yang stabil membantu
dalam mengurangi turnover karena karyawan merasa lebih nyaman dan 
tidak terbebani dengan perubahan shift yang tidak terduga. 
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Temuan Penting Penelitian
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa produktifitas kerja dapat ditingkatkan
melalui penjadwalan kerja yang konsisten, melibatkan karyawan inti dalam shift, dan
memastikan kecukupan sumber daya. Kecukupan tenaga kerja dan sumber daya
menjadi prioritas berikutnya dalam penjadwalan kerja. Kecukupan bukan hanya
berarti jumlah karyawan yang cukup, tetapi juga alokasi waktu dan sumber daya
yang efisien. Prediktabilitas dan kontrol menjadi alternatif terakhir dalam
penjadwalan kerja. Prediktabilitas dalam penjadwalan kerja berkaitan dengan
kemampuan perusahaan untuk memperhatikan pola lonjakan permintaan produksi
pada waktu tertentu, sehingga dapat menciptakan kepastian terkait jadwal shift
kerja, jam kerja, dan pengelolaan sumber daya lainnya. Kontrol dalam penjadwalan
kerja dilakukan dengan cara memantau jadwal kerja karyawan secara teratur,
memastikan kesesuaian dengan kebutuhan perusahaan dan individu karyawan.
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Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat digunakan sebagai acuan
dalam menentukan prioritas dalam dimensi penjadwalan kerja
guna meningkatkan produktifitas khususnya pada industri
manufaktur.
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